EM

ISSN No. 1410-1315 Vol. 14 No. 2, April 2010

DAFTAR ISI

Pengeifinun Daw Stetny Gizi Musperafor ff Empor Desa, Kocusion Kuola, Kebigpasen
Longkar, Swvarera Lsarn

{ Pl Wiihali L erer, ol . i .
Kol Pertembgnean Mgl Ruamal T.rn,l_;gn Tewripn v ol Dese Pt Miitn K ecantaien
Ailawin Rubgiparren Joba Mo

P A b (1 11 i i b L A N b i
Efihrifines Kepemiwploan Kepala Sekolah Berbosis Teort Ode Uaiversing. Manejerial
Gt X Don ¥ oSt iealises SO A Yegerd Note Weden 124 2009

England Manaln ; = P
Pengarnl Aknifitey Fivik Sedwmg Techwlap Hitnmg Lawkosie Dhen Wi Senis Xel Leak vy
Poorter {hvermg: Ttk Tendarif

Evt feliangd

Manfeaat dasi Penpriiaame {eenf Dalem Herfugal Hr'.u'mrlg. i

Yemirnr Pt
Faking = Faktor  Yanp Memipengiruhl Kefadiohy Kanker Lelier Bokim Pade Penderim
paty ety Rerohaf of Rl Sakiy Uogray Pvad Bl At Mafih Meden ol
N

LT y i
Shomanded Crlrerad Ceiirre Dalarn Tonfaunn Eakomsirks

e By o "1 s
Prvvirfivaras Soopaby Orgmnile Mienfod Pupak Koo

Srivedle 8, Fidallie
Drieksd dan Peirenivan Sevospe Vies Bengae Tipe 1 Duel Nemreuk Aedex Acgyyti
Dongan Mengpunakan Reverse  Trowscriphase Polymeriese Chadn Resction (R1-PCR) DY
At Medwn

Nrartanidiy o P
fnkarndvimyl  Pemerintnd  Dulusi  Peuiberlan Kewempngan Pemactufioen fan  Pericinas
Penaiarran Modal D Dieepli

|-||IJ|'-'||I-||'|‘-' - i e
Freosd fnrragnild Feomiso dun Perparminyo dulenn Penpemdolion faya

it ibautief te
Furgt Pade Kaya Excalypros il 5.0 Blake IV Tewpai Perdbinmm Kepn (TP PT,
Todvar Pdpy Lisstors, T Kobupawer Tobw  Somosie Somiiera Do

Tiimawfi

DITERBITKAN OLEH :
KOPERTIS WILAYAH | NANGGROE ACEH DARUSSALAM {NAD) - SUMATERA UTARA




AKADEMIA

PFENGANTAR REDAKSI

Akademia terbitan edisi kali ini tidak saja ditulis oleh dosen-dosen PNS Kopertis Wilayah |
dun dogen tetap Yayasan FTS Kopertis Wilayah 1, tetapi juga memuat tulisan dan dosen Politeknik
Keschatan Departemen Keschatan Medan, dosen Universitas Sumatera Utara dan dosen Universitas
Megen Medan. Dolam edisi i mermunt 12 twlisan dan berbagai bidang ihma.

Bidang llmu Peraman dan Kehutanan mermust 2 (dua) wlbisan vaitu, Pemanfaatan Sampah
Organik Mengadi Pupuk Kompos dan rulisan dengan judul Fungd Pada Kayu Eucelvpres weoplolla 8.7
Blake [ Tempat Pemimbunan Kayu (TPR) PT Toba Pulp Lestan Thk Kabupaten Toba Samosir
Surnatera Utarn,

Bidang Nmu Ekonom dan Admmstras: memuat 2 {doa) tulisan dengan judnl, Inkonsistens
Pemenntah Dalam Pemberian Kewesangan Persetujuzn Dan Perizinan Penanaman Modal i Daerah
don tulisan dengan judul Studi Perkembangan Industri Riemah Tangga Tenun Ules Di Desa Pintu Bay
K ocamatan Stlaen Knbupaten Toba Samosir

Bideng tlmu Biclopl memunt | {safu) tulisan vaitu, Predass Intre Guild Fepomena Dan
Pengarulinya Dilam Pengendalian Havati

Bidang U Teknik memuat 2 (dua) tulisaa vaitu, Shonandsm Cultural Centre Dalom
Tinjauan Dekonstruksi dan wlisun dengan judul Munfast Dan Penguunsan Grafl Dalsm Berbagai
Bidang [lmu

Bidang llmu Pendidikan memuat | (sam) mlisan dengan judul Efektifitns Kepemimpinan
Eepala Sekolah Berbasis Teori Ohio University Manajerial Grid, X Dan v (Studi Analisis ShA
Megen Kots Medan TA 2009,

Bidang llmu Kesehatan memust 4 [empat) tulisan denpgan judul. Fakior-Faktor Yang
Mempengaruhi Kejadian Kanker Leher Rakimn Pada Penderita Yang Datang Berobat D7 Ramah Sakit
Umum Pusat Haji Adam Malik Medan Tabon 2008, Deteksi don Penentuan Serotipe Virns Dénpgoe
Tipe 1 Dan Myamuk Aedes Aegypii Dengan Menggunakan Eeverse Transeniptose Polimerase Chain
Reaction (RT-PCR) D Kota Medan, Pengetahuan Dan Status Ciza Masvarakat Di Empat Desa,
Kecamatun Kunly, Kabupaten Langhkat Sumnaters LUtnrn dan tulisan dengan judul Pengaruh Aktifitms
Fizik Sedang Terhadap Hitung Leukosit Dan Hitung Jenis Sel Leukosit Pada Orang Tidak Terlatih.

Rodoksi pada Akademia berikutnys dopat kembali mempublikasikan tulisan-tulizan  yang
diangkat dati hazil penelitian, sehingpa menambah kesempartaan 181 Akadem.

Semogn Akadernin dapat thmpil dan hadir secora konsisten dan menjadi referensi yang
bermanifast bags seluruh pembaca dan pemerhan ilmu peogetahoan.

Rednkst




AKADEMIA

ISSN No. 1410-1315 Vol. 14 No. 2, April 2010

DAFTAR ISI

Pengetahuan Dan Status Gizi Masyarakat di Empat Desa, Kecamatan  Kuala, Kabupaten
Langkat, Sumatera Utara

Abdul Wakab .......oooe. |
Studi Perkembangan Indusiri Rumah T-mggﬂ Tl.""i-l'?f I'il'ﬁ.': di ﬂ-l"iﬂ Pintu Batu Kecamatan
Nilaen Kabupaten Toba Samosir

Ardin Stallagen ... 4
Efektifitas Eapem!mpm.:m Mpﬂm Se'k-::mh Ewbﬂ:fs _Te’ﬂn ﬂhm Lmuemn- '|-fﬂ'!.|.ﬂj¢’ﬂﬂf
Grid, X Dan Y (Studi Analisis SMA Negeri Kota Medan T.A 2009}

-

ERglaned MERGIN ... iaisins s sisss s sss s bbb st e ot s omt s emseeases s e s 15
Pengaruh Akrifitas Fisik Sedang TPrhﬂ-n'up Hrruugf,wlamﬂan Hitung Jenis Sel Leukosis
Pada Orang Tidak Terlatih

Ewi Irianii .. i s e - T
Manfaal dan P‘u.r,r-,';e;rmamr Erﬂf ﬂn‘i’n'm .BE.I"IElﬂ',E'ﬂi' H'n::l':ﬂlrgr Hmn

Megaria Purba . y 14

Fakior - Fakior Yang ’r{rm,r:-rngumhi ﬂ'rjadmn ﬁ-m.#fr Lf&rr Ea.&.‘m Puada Peudmm
yang Datang Berobat di Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan Tahun

2008

BT ot R A S s 4 S il s L R e A
Shonandal Cultwral Centre Dalam Tinfawan Dekonstriakst

Mevga Fitrf H v U = 35
Pemanfaoran Sampah Cvganik Menjadi Pupuk l.’ﬂmpﬂs

Noverita & Finoling .. R T, -

Defeksi dan Penentuarn .S'rrnr:pf i:ru.s ﬂrﬂgut Tr:pr I Dari Nyamuk Aedes Aegypi
Dengan Menggunakan Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) Di
Kota Medan

Murferdly i : 41
Inkonsistensi Pemevintak ﬂﬁ.l'.r.'m F{*ﬂ.rﬂl'hl'em .!I.'fu'trmr.r.rgrm Ffrm'u;unn ﬂmr Frn._m.nm
Penaraman Modal Di Daeral

BT e e M L i b R i i T TR~
Predast Intraguild Fenomena dan Pengaruhnya dalam Pengendalian Hﬂ}‘ﬂ'ﬂ'
Widihasirny ; 69

Fungi Pada Enyﬂﬁum{:pmsumphﬂiaifﬂhhﬂ: ]’mpnr Pt'mm.ﬁll'nun .i'n_nufTFA.} PT
Toba Palp Lestari, Thi. Kabupaten Toba Samosir Sumatera Utarg

b0 71 U g Y | S 74




Pembina:
Zainuddin, M.Pd., Dr., Prof.

Penanggung Jawab:
Sederhana Sembiring, Drs., MM,

Pimpinan Redaksi:
Syaiful Bahri, Drs., MAP.

Dewan Redaksi:
Basyaruddin, Ir,, MS., Dr., Prof.
Efendi Barus, M_A., Dr.. Prof.
Aldwin Surya, SE., M_Pd., Dr., Prof.
Ahmad Rafiqi Tantawi, Ir., M.Si., Dr
Sulhat, Dra., MA.

Distribusi dan Komunikasi:
Zulkarnain, Drs.
Abdullah An, Drs.
Salahuddin, SH
Sunyoto.




Abpdemia Fol. 14 No. 2, April 2000

Hamias @ Mmkonsistensi Pemgrinioh Dolem Pemberian Kewerarpan

INKONSISTENS] PEMERINTAH DALAM PEMBERIAN KEWEMNANGAN
PERSETUJTUAN AN PERIZINAN PENANAMAN MODAL DI DAERAH

(Meh:

Ramlan, 5.H., M. Hum
Dosen Terap Yayasaon Fakultas Hukum Universfias Mubhammadivah Sumatera Utara

Alrsiract

Both investments whether Domestic Investmeant {PMDN} or Forgign Investment (PAMA) constinete to increase
national and reglonal economy for people 5 welfare. Based on UUPD and PP No. 382007, the {ocal government
authorizer fo give adminisirative service pertaining ro investment. The prospective sectors are among others;
agriculture, fivhery, plantation, mining, tourism, and indusiry from natural resources, consumeark industry,
chemiziry and pharmacy and high technelogieal engineering. To imcrease the investment locally, & can be
developed through imvestment and business nerworking with conditions such as; something o offer motivarian
to nerwork, climare for network, bonding and strategic planning. Nevertheless, the regional governments power
ant fmvestment is expected fo increase people’ economy locally with integrated system license regist ation of
frvestmeni must be arranged to ceniral government through BKPM.

Eeywards: the povermment's Inconsistency, Investment, reglonaliocal

1. Pendabuluani.l. Latar Belakang

Pasal 33 UUD 1945 menempatkan peranan
négara sangat penting dalam  menyusan
perekonomian, dan menguasai cabang-cabang
produksi yang penting, seria menjarmin kekaynan alam
yang di untuk sebesar-besar kemakmiran

berlandaskan demokrasi ekonomi

at Ketetapan Majeliz Permusyawnratan Rakyat

Fepublik Indonesia Nomor 1V/MPRAZ001 wenfang
Etika Kehidupan Bangsa).

Pada upays meningkatkan kemakmuran
rakvat, maks salah satu faktor vang harus
diparhatikan adaloh memperkuat skeonomi nasional.
Bahwa untuk mempercepat pembangunan ekonomi
nasional dan mewujudkan kedaulatan politik dan
ckonomi Indonesia diperlukan peningkatan
penanaman modal untuk mengolah potensi ekonemi
menjadi kekuatan ekomomi riil dengan mengrunokan
modal yang berasal baik dari dalzm negeri maupun
dori luar negeri.

Pembangunan ekonomi yang melibatkan
pihak swasta, batk yang berasal dorl pemanaman
modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman
modal asing {(PMA) memiliki peranin penting dalam
kagiatan perekonomizn. Pertumbuhan ekonomi
terkalt erat dengan tingkat penanaman modal, maks
unfuk mencapai pertumbuban ekonomi yang tnggi
diperiukan pula tingkat penanaman modal vang tinggt
{Aloyeius Uheiyvono, 2003 : 9.

Dalam peningkatan perekonomian ini, maks
motif yeng terpenting dari negara-negara yang
sedang berkembang adalah menarik masuknya modal
asing {'Wolfgang G Friedman and Jean Pierme Begun,
1971: 2). Bagi Indouesia gendiri, investasi asi
secara langsung atau yang dikenal dengan istila
Joreign direct imestorent (FDI), diharapkan dapat

em! untuk mewijudkan potensi ekenomi yang
eda seperti kekayvaan alam dan melimpahnyas t2naga
lkerja menjadi kekuatan skonoimi yang nyata, dan
melalui PMA diharapkan perekonomian dapat

Ditterbitkan Koperits Kifaraly |

57

berkembang, sekaligus dengan pengalihan tekmologi,

pertuasan pengetahuan, peningkatan keterampilan

dan keahlian fenaga-tendga nasional (Erman

Rajagukguk, 1994: 63). DM samping keuntungan

iersebut, kehadiran PMA juga akan meng-hasilkan

berbagai keuntungan (Centoeng Soeropati, 1999: 43),

separt:

8. Produksi beberapa produk kebutuhan rakyat
banyak dengan mukspr:l untuk disksport ::k}lml
Jjauh mentngkat baik kualitas maupun titas;

b. Jika produksi mengalami hleéagah.n. seluruh
resiko ditanggung oleh pemilik modal;

¢.  Terbukanmya kesempatan kerja yeng lebih besar
dan terjadinya pening-katan pengetahuan dan
keterampilan para pekerja;

d. Bila perjanjian (kentrak) selesal, maka scgala
peraletan akan menjadi milik pengusaha
nasional;

&, Terjedinya allh reknalogi;

f.  Devisa negara dan pendapatan perkapita akan
meningkat jumlahnya,

Dralam perspektifpemilix modal, pengeralan
miodal yang mellniash negara nsal merupakan sesuatu
yang menguntingkan, Charles P, Kind (e
45-47) mengatakan sadikitnys terdapat tiga motivasi
utama terjadi-nyn investasi ke 11ar dari negara asal,
amtara fain:

i Investas: dilakokan karena ingin membuag
diversifikasi lokasi produksi selain di negara
ssal, miselnya agar dapat memanfasikan
kemudahan perolehan bahan bakn dan
kemurahan tenaga kﬂr]l.':i disuaty negara asing,
apa bila di negars asal iklim investasi dirasakan
kurang kondusif, maka ada kemungkinan juga
untuk dilaku-kannya relokasi produksi kenegara
lain.

b Invesiasi dilakukan sebagai upaya menghindari
resike perubashan nilai tukar antara negara asal
dengen negara tjuan Inwvestasi. Jika situasi
maneter di negara twan rumah tidak kondusif,
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traka ada juga kemung-kinan unmk dilakukannya
pelakast produksi ke n laim,

c. Investasi dilakuken sebagai akibat dibukamya
pasar domestik di negara asing tertentu bag:
masuknya invesiasi asing.

Sebenarnya PMDN juga tidak kalah
pentingnya dalam perkembangsn perekonomign
nasional, bahkan perannya dalam periumbuhan
ekonomi jauh lebih baik, karens jarang terjadi
pemindahan modal {capital) dan dalam negeri ke lnar
negeri apabila dibandingkan dengan PMA yang
harhmtulkmp:mnhm multinasional, hanya saja
PMDM sangat sulit dikembangkan, karena adanya
sejumlah keterbatasan. Peranan pemerintah untuk

PMDHN dengan memberikan sejumiah
kemudahan dan insentif yang lebih baik sangat
diperiukan untuk mendorong fmvestasi,
misalnya dengan melimpahkan Kewenangan
pemberian persetujuan dan perizinan investasi ke

daarah {Masrianti, 2008: 3-4),

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dikatakan untuk mempercepat pembangunan
diperlukan modal, sedangkan di negara berkembang
termasuk Indonesia Khususnya daersh Kebupaten/
Kota modal terssbut sifatnya sangat ferbatas,

Berkaitan dengan hal tersebut, peranaman
modal harus menjadi bagian dari p EngEiraLn
porekonomian nasional maupun daerzh yang
ditempatkan :.uhng,ni[ |.1;:u1:.enj untik mcnlngic::k;n
pertumbuhan ekenomi, menc lapangan kerja,
meningkatkan pembangunan i b:fkﬂllﬂjl.‘lgﬂ,
meningkatkan kapasites dan kemampuan teknologi,
mendorong pembangunan ckonomi kerakyatan, serta
mewujudkan kescjahteraan masywrakat dalam suatu
sistern perekonomian yang berdaya saing. Untuk itu,
Pemeriniah Daerah Kabupaten/Rota harus
mengeluarkan kebijakan untuk mengadakan
kerjasamn dengan negara-negara lain agar para
E:n va mau beriny menanamikean modal
nerah Kabupaten/Rota,

1.2, Perumusan Masalah
Dari wraien latar belang di otas, dapat
diremuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

. Bidang usaha apa saja vang menjadi
kewesnangan Pemerintah Dagrah dalam bidang
penanaman modal,

b, Bidanmg-bidanpg ussha apa saja yang dapal
dikelola Pemerintah Dacrah dalam meninglkatian
perckonomian masyarakat.

¢. Apa saja yang mendasar] Pemerintah tidak
konsisten dalam memberikan kewenangan
penanaman modal kepada Daerah,

1.3, Tujuan Penclitinn

Melalui penelitian ini diharapkan dopat
dikefahui bidang apa zaja yang menjadi kewenangan
Pemerintah Dasrah dalom bidang penanaman modal,
dan bidang-bidang usaha apa saja yang dapat
dikelola oleh Pemerintah Deecah dalam meni
perekonomian masyarakat, serta mengetabul dasar
ketidak konsistenan Pemerintah dalam memberikan
kewenangan penanaman modal kepada Daerah,

1.4, Metode Penelitiue

Inierikan Koperris Bilavoh |

Rowdaw | Imbomeisransi Pemerindeh Dalam Pembsrian Kewsnangan

i, Slifer dan wroverd penelilon

Sesusi depgan perumusan masalab dan
tujuan penelitian, maka penelitian ini bersifat
deskriptip analisis. Bersifat deskripeif, karena pencliti
bereha mengetahul dan memaparkan informasi dan
data secara faxiual dengan cara sistematis dan akurat
mengenai inkonsistensi Pemerintah dalam pemberian
kewenangan persefujuan dan perizinan penansaman
ma-dal di Dacrab,

Bersifat analisis karena peneliti okan
melasuksn analisa terhadap berbagal aspek hukum,
baik deri segi peraturan maupun dari segt
pelaksanaannya; guna mengetahui bagaimana
Pernerintah dalam pemberian kewenangan i
dan perizinan penanaman modal 31 Daerah

Pendekatan vang ditakukan dalam penelitia
ini adalah penelitian hukum normatif, Penclitian
hsbum normatiladaksh penelitian hukum kepustakian
(Soeriono Soekanto dan Sri Marmuadji, 2003; 23
Disetut juga penelitian hukum doktrinal, yaito
penclitian hukum yang mempergunaken data
sekunder (Ronny Hanitijo Soemitro, 1988; 10}
Eedlmgknu Ronald Dworkin, mengatakan suatu
penelitian doktrinal {doctring researeh) adnlah suntu
penalitian yang menganaliss hukum baik vang tertulis
di dalam buka (faw ag i written in the book) maupun
hukum yang diputuskan oleh hakim melalui proses
pengadilan (faw as if s decided By the ficdge through
Judicial process) (Bismar Nasutlon, 2003: 13, Artinya

imana hukum didayagenakan e

bagai inatrumen
untuk memberikan kepastian kepads Pemerintah
Draerah dalam memberi

fujuan dan perizinan
penanaman modal i Du:rnTH .
Penelitian doktrinel dilakukan dan dingjulkan
hanya pada peraturan-pératuran yang tertulis atau
bahan-tahan hukum yang lain. Termasuk dainm data
sehunder, meliputi buku-bukn, buku harian, surat-
surat pribadi, dan dokumen-dokumen resmi dari
pemerintah, Data skunder inl dapat bersifar pribadi,
misalnys surat-surat, sejarah kehidupan seseorang,
buku harian, dan lain-lain, Scdang yang bersifmt
publik meliputi data resmi pada instansi pemeriniah,
data arsip, yurispudensi dan sebagainya (Bambang
Waluwo, 2002: 14}

b Sumber data
Sumber datz yang dibutuhkan dalam
penelitian ini diperoleh dari perpustakaan (lihat

Eperjone Sockanto dan Sri Mamudji, 2003: 33}, dan

dokumén pemerintah, melalui data sekunder vang

terdiri dari:

13 Bahan hulum primer, vaitu bahan-bahan hukom
yang mengikat den merupakan landasan utama
untuk dipakai dalam rangks penelitian ini, di
antarenya Undang-Undang Dasar 19435,
Ketetapan Majelis Permusya-waratan Rakyat,
kemudian perasuran pe g-undangan yamg
berkairan dengan penanaman modal,

2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum
primer, berupa hasil-hasil penelitian, kn.ya ilmiah
dari kalangén hukum, dan penelitian lain-lain
yang relevan dengan penalitian imi,

3 Bahan hukum tertier atau bahan hukum
penunjang, yaitu bahan vang memberikan
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petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum
primer den bahan hukum sekunder, berupa kamus,
ensiklopedia, jumal-jurnal ilmiah, majalah, surat
kabar, dan sebagainya yang dipergunakan untuk
melengkapl ataupun menunjang data penelitian
[Lihat Bambang Sunggono, 2002: 1941593,
Soerjono Sockanto dan Sri Mamudji, 2003: 13).

& Alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah studi dokumen
{documeniary siudy). Data kepustakaan atou data
sekunder inf dikumpulkan melalui studi literatur, yaimu
dengan mempelajari ketentusn perundang-undangan
tentang inkonsistensi Pemerintah dalam pemberian
I:ewannnfu.n persetujuan dan perizinan penanaman
modal di Daerah, Demikian juga halnys dengan
pmdaiapunahﬂdm naskah-naskah hukum lainnya
serta hasil penelitian terdahuly yang berkaitan
dengan inkonsistensi Pemerintah dalam pemberian
kewsanangan persefujuan dan perizinin penanaman
modal di Daerah dengan cara membaca, mempelajar,
menelitl, meng-identifikasi dan menganalisis literatur-
litaratur, laporan penelition, dokumen-dokumen resmi,
serta sumber-sumber bacasn lainnya dengan cara
memfotocopy, menvalin atay memindahkan data
yang relevan dengan kebutuhan penelitian.

d  Analisis data

Analisis data adaleh sebagal ears untuk
menarik kesimpulan dari hagil penelitian yang sudah
terkoumpul melalui bahan hukum primer, sekundet dan
tertier, dengan mempergunaken analisis normatif
kualitatif. Mormatif karena penslitian ini bertitk tolak
dari peraturan-pemturan yang ada sebagai norma hukum
positif, sedanghkan kualitatif dimaksudkan analisis data
yang bertitik tolak pada usaha-usaha penemuan asas-
asas dan mformasi-infomasi yang dibutuhkan,

Setelah date dipilah-pilah dan dianalisis,
salanjut-nya akan diproses untuk memperaleh data
tentang inkonsistensi Pemerintah dalam pemberian
kewenangan perschujuan dan perizinah penansman
modal di Daerah, dan kemudian disistematisasikan
sehingga menghasilkan klasifikasi vang salaras
dengan permasalahan penelitian inl, Sehinggs akan
diperoleh kesimpulan vang memberi jawaban atas
permasalahan yang ada.

2. Pembahasan
2.1. Pengertian

Istilab penanaman modal atau investasi
beresal dari bahasa Latin, vaitu mvestire (memalkai),
dalam bahasa Inggris disebut fmvesiment. Meénurut
Fitzgeral (dalam Salim HS dan Budi Sutrisne, 2008:
317 investasi adalah aktivitns yang berkaitan dengan
usahe pensrikan sumber-sumber (dana) vang dipakai
untuk mengadekan borang modal pada saat sckarang
dan dengan barang modal akan dihasilkan aliran
produk baru di masa yang ekan datang.

Dianata Eka Putra (2003: 1) mengatakan
investasi adalah suatu kKegiatan yang menunda
konsumsi/pengguneean sejumlah dana pada masa
sekarang dengan tujusn uniuk mendapatkon
keuntungan dimasa vang akan datang. Sedangkan
Abdul Halim (2003: 2), menyatakan investasi pada

IHserbithan Koperits Wilayah |

Romilan - Iekcomciviean Pereerirrall Dalaw Praaberlon .t'.r-.'.m...r.;un

5%

hakikatnya merapakan penempetan sejumlah dana
pada saal ini dengan harapan untuk memperoleh
keuntungan di masa mendatang,

Kamaruddin Ahmad (1996: 3) mengatakan
investasi adalah menempatkan uang atau dana
dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau
keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.
Sedangknn dalam Ensiklopedia Indonesia (1970; 32),
investasi atauy penanaman modal di n sehagsi

anaman uang atay modal dalam prosés produlksi
ﬁ:ngm pembelian gedung-gedung, permesinan,
bahan cedangan, penyclenggaraan vang kas serta
perkembangannya), Dengan demikian cadangan
modal bamni diperbagar sejauh tidak ada medal
barang yang diganti.

Secara yuridis, berdasarkan Pasal 1 angka |
Undang-undang Momor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (UUPM) vang dimaksud dengan
penanzman modal adalah segala bentuk kegiatan
penanaman modal, baik oleh penanaman modal
dalam negeri maupun penanaman modal asing umtuk
melakukan usaha di wilayeh negara Republik
Indonesia. Sedangkan berdasarkan Pasal 1 anghka 7
ULUPM vang dimaksud dengan modal adalah eset
dalam bentuk uang atay bentuk lain vang bukan uang
yang dimiliki oleh penanam modal vang mampunyal
nilai ekonomis,

Berdasarkan Pasal | angka 2, 5, dan & ULPM
menenivkon PMDN adalah kegistan menanem modal
untuk melakukan ussha di wilayah negars Republik
Indonesia vang dilakukan oleh PMDN dengan
menggunakan modal dalam pegeri. Sedangken vang
dimiksud dengan modal dalam negeri edalzh modal
vang dimiliki oleh negara Republik Indonssia,
perseorangan werge negara Indonesia, atau badan
usiha vang berbentuk badan hukum ntau tidak
berbadan hukum, Adepun yeng dimaksud penanam
modal dalam negeri adalsh persecrangan warga negara
Indonesig, badan uszha Indonesia, negara Republik
Indonesia, atau daerah yang melakukan pengnaman
madal di wilayah negara Republik Indonesia.

Berdasarkan Pasal | angka 3, 6 dom 8 ULIPM
mensntukan PMA adalah kegiatan menanam modal
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia yang dilnkukan aleh penanam modal asing,
baik vang menggunakan modal asing sepenuhnva
maupun vang berpatungan dengan penanam modal
dalam negeri. Sedangkan vang dimaksud penenam
modal asing adalah perdeorangan warga negara asing,
badan usaha asing, danatau pemerintah asing vang
melakukan penaman modal &i wilayah negara
Republik Indonesia. Adapun vang dimaksud modal
asing adalah modal vang dimiliki oleh negara asing,
peErseorangan warga negdra asing, badan usaha
asing, badan hukum asing, danfatan badan hukum
Indonesia ﬁm szbagian atau seluruh medalnyn
dimiliki oleh pihak asing.

1.1. Kewenangan Pemerintah Daerah dakam Bldang
Penanaman Modal

Pelaksanaan desentralisasi pada dasarmya
adalah pengalihan 5ahn£ian fungsi-fungsi
pemerintahan pusat yang dapat ditangani olch
Pemerintah Dagrah, Namun tidak samua fongsi-fimgsi
tersebut dapat dialihkan, tetapi ada yang cukup
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didelegasikan, atau vang harus tefap ditangani secara
langsung oleh Pemeriniah, Sejak bergulimys otonomi
dacrah, Pemerintal Dasrab diberixan kebebasan
untuk mengelola daerashnys. Wamun Ateng
Syafruddin (1991; 23) mengemukakan ctonomi
mempunyei makna kebebazan dan kemandivian,
terapi badkcan kemerdekann, Kebehagan vang terbatas
atan kemendirian itu adalah wujud pemberian
kesempatan yang harus dipenadggungjawabkan,

Diberlakulzrmya Undang=undang Womor 32
Tahun 20404 fentang Pemerintahan Daerah, vang sudah
i dua kali perubzhan, perubehan pertama
diatur dalam Undang-undang Eepublik Indonesia
Momer § Tahun 2005 tentang Penstspan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Momor 3
Tahun 2005 Perubahan Atas Undang-undang
MNomor 32 Tahun 2004, vang disahkan pada tanggal 19
Oletober 2005, dan perubshan kedua dintur dalam
Undang-undang Repubiik Indonesia Momor 12 Tahun
2008 vang disahkan pada tenggal 28 April 2008
(selanjumys disingkat ULPD), meauwnit Muspafa
Raflgle (http:karva-ilmiah um gc id‘index php/
disertasi/article/view/978, diakses pada tanggal 23

April 2009} dimaknai sebagai:

2. Memberikan kewenangan pada daerah yvang
nvats, luas den bertanggung jawab dalam
melaksanakan prinsip demokrasi, dengan
melibatken mesyerakal pada ringkst bawah,
marmaim dengan me n keanska-ragaman,

litik, ekonomi, sosial dan budaya dasrah,

b. Eulg.uulr.u: sebagal bahan pijakan dalem
erumusan den pelaksanaan kebijakan di
ingiup Pemerinteh Dasrah Kabupaten/koma.

¢ Pembangunan vang dilaksapakan cleh
Pemerintah Dasral KabupatenFots tidak lagi

manganut sentralistik namun telah mengano
sistem desentralisasi.

d.  Pemerintah daersh dalam melaksanakan program
pem-bangunan memperhatikan kebutuhan,
kepentingan dan tuntutan masvarikat di dacrah.

¢. Peomerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam
mengelols, mengatur dan mengurus
pemeriniaban di daerah mem-perhatikan iden,
gagasan, dan aspirasi masyarskat vang
dipimginnya,

Wojong (1979 16) mengemukakan bahwa
otonomi daerah adalah kebebasan untuk memelihara
dan memajukan kepentingan khusus daerah, dengan
keuangan sendiri, menentukan hukum sendiri, dan
pemerintahan sendiri. 5. H, Ssrundajang (2001 34)
mengatakan pada hakikatrmya otonomi dasrah adalah:

& hak mengurus rumah tangga sendiri bagi sua
daereh otonom;

b. dalam kebebesan inenjalankan hak mengurus
dan mengatur rumash tanges sendiri, deerah tidak
dapat menjalankan hak dan wewenang
olonominya (tu di luar batas-batas wilayah
dasrahnys:

¢. daerah tidak boleh mencampuri hak mengatur
dan mengurus rumah tangga daerah lain sesuai
dengan wewenang pangkel dan urusan yang
diserahkan kepadanya; dan

d. otonomi tidak membawahi ¢tonomi dasrah lain,
hak mengatur dan mengurus rumah tengga

Diterkitkan Kopertis Wilayak |
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sendiri tidak merupakan subordinasi hak
Ehsm dan mengurus rumah tanggn deerah

Dalam Konsideran UUPD, ada dua tujuan
utame kebijakan otonomi daera, yaitu:

i Uniuk mempers tervndjudnya kessjahiterann
masya-rakal melelui peninghatan, pelayanan,
pemberdayiann, dan peran serta masyarakat,
sorta peningkatan daya saing daerah dengan
memperhatiken prinsip demokrasi, pemerataan,
keadilan, keistimewaan, dan kekhususan suam
daerah dalam sistem Negara Kesaman Republik
Indonesia

b. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

penyelenggaraan pemerintahan dasrah.

 Menunat Hidayat (dakam M. Sirozi: 192-193)
ada tiga alasan strategis penerapan otonomi deerah:
2 Untek mengembangkan political equality

(kesetaraan politik) guna m:uingiatknn
partisipasi pelitik masyarakat daerah dalam
rangka demokratisasi den penyelenggaraan
pembanguanan. Dominasi pemerinteh pusat
yang berlangsung dalam jangka wakm yang
cukup lama telah menjadikan pemeriniah pusas
sebagai suprastrukiur yang mengatur dan
menetapkan sagalanya. Schagian besar sumber
daya pemerintahan dan pembangunan
terkonsentrasi di pusat dan dikelola serta
dikontrol oleh pemerintah pusat. Akibatmya,
terjndi ketidak-setarnan (imegualiiy) hak,
kewajiban, dan tanggung jawab aniara
pemerinteh pusat dan pemerintah daerah. Selain
membual beban pemerintah pusat menjadi terfaty
berat, Ketidaksetaraan ini jugs membuat
pemerintah daerah hanya menjadi pelengkap
penderita.

b Untuk meningkatkan local accountability
{akuntabilitas lokal) dalam rangka meninghkatkan
komitmen dan tanggung jawab dserah. Peran
pemerintah pusat yang terlalu dominan telah
membuat para pelaksana pemerintahan dan
pembangunan di daersh menjadi beneka-boneka
yang manui, cenderung bersikap asal bapak
senang, kurang bertanggung jawab, dan
berlindung di balik superioritas pemerintah
pusat. Otanomi daerah diperlukan unmuk
meningkatkan kemampuan pemerintah daerah
dalarn mewujudkan hak dan aspirasi masyarakat
di daerah secara aktif dan kreatif serta penuh
komitmen dan tanggung jawab.

€. Untuk menumbuhkan local responsivensss
}siklp responsii terhadep persoalan-persoalan
okal) ager pemerintah dasrab lebih sensitif dan
responsif terhadap masalsh pemerintahan dan
pembangunan di daerah, sehingga dapat
merencanakan dan menjalankan program
pembangunan sesuai demgan potensi.
sebutuhan, aspirasi, tradisi, dan kultar masing-
masimg daerah,

Dari beberapa konsep dan batasan di atas,
atonomi dasrah jelas menunjuk pade
kemandirian daerah, di mena daerah diberikan
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kewenangan untuk mepganir dan mengurus
rumah tangganya sendini tanpa atau
mengupayakan seminimal mungkin adanys
eampur tangan atau intervensi pihak lain atay
pemerintah pusat dan ﬁunurlmnh di arssmya.
Dengan otonomi tersebut, daersh bebis untuk
ber-improvisasi, mengekspresikan dan
mengzpresiasikan kemampuan dan potensi
vang dimiliki, mempunyai kebebasan berpikir
dan bertindak, sehingga biza berkarya sesuai
dengan kebebasan yang dimilikinya.

Berdasarkan UUPD, bahwa Pemerintah
Daerah diberikan kewenangan yang luas, myata dan
bertanggung jewab sehingga memberikan peluang
kepada daerah agar dengan leluasa mengatur dan
melaksanakan kewenangannya atas prakarsa sendiri
sesuai denpan kepentingan masyarakat setempat dan
potensi setinp daerah. Namun berdasarikan Pasal 10
UUPD kewenangan tersebut pads desamya tetap

keterbatasan, antara lain kewenangan dalam
bidang politik lsas negeri, perahanan, keamanan,
yustisi, moneter dan fiskal nasional, serta agama,
merupakan kewenangan Pemerintah, hal ini
dipertegas kembali pada Pasal 2 ayat (2) Peraturan
Pemerintsh Womer 35 Tahun 2007 tentang
Urusan Pemerintahan antare Pemerintah,
Pemerintahan Dasrah Provinsi, den Pemerintahan
Daerah KabupatenKota (selanjumya disingkat PP
Mo, 38 Tabon 2047T).

Dleh karenanya, unfuk dapat melaksanakan
otonomi daerah sebageimana telah ditentukan dalam
UUFD, maka kewenangan pemerintahan yang
disernhkan kepada daerzh dalam rangha izas|
harus disertai dengan penyernhan dan pengalihan
pembiayaan, sarans dan prasarana serta sumberdaya
manusis sesuai dengan kewenangan diserahken
tersebut, Den yang poling utama Pemerintah
berkeinginen memberikan piajamun dana kepada
Pemerintsh Deerah untuk membanty Pemerintah
Daerah dalam melakukan pembangunan
inprastruktur, sgar para penanam modal berkeinginan
menanamkan medalnya kedasrah,

Adapun kewenangan provins!, Kabipaten
dan Kota, berdasarkan Pasal | 3 dan Pasal 1= UUPD,
dapat digolongkan kepada urusan wajib yang menjadi
kewenangan Pemerintihan Daerah dan oruzen
pemerintahan vang bersifat pilihan. Sedangken
LrusAn rintahan yvang bersifat pilihen tersebut
meliput] urusan pemerintaban yang secara nyata ada
dan berpotens] untuk meningkatkan kesejahteraan
masyvarakat sesuni dengan kondisi, kekhasan dan
potensi unggulan daerah yang bersangkutan, seperti
pertambangan, perikanan, perlanian, perkebunan, dan
kehutanan, serta pariwisatn.

B Pasal 13 ayat (1) ULUPD, wrusan
wajib yang menjadi kewenaogan Pemeriniahan
Daerah Provinsi merupakan urosan dalam skala

vinai meliputi
pm Pcruy'l.ﬂv:u;:;iun Em pengendalian pembangunan;
L Perencanaan, pemanfaatan, dan pengawasan
{afa FIAng;
g Penyelenggarsan ketertiban umom den
keteniraman rasyarakat;
h Penyediaan sarana dan prasarana umum;

Duterbitkan Kopertis Wilzyah |

Ramlan ; Inkonsistens] Pemaringgh Dalam Pesibdrios Kewssangon

61

L Penanganan bidang kesehatan;

}  Penyelenggaraan pendidikan dan alokasi sumber
daya manusia potensial;

k. Penanggulangan masalah sosial lintas
Kabupaten/Kota;

L. Pelayanan bidang ketenagakerjaan lintas
Kabupaten’ Kota;

m.  Fagilitas pengembangan koperasi, usaha kecil,
dan menengah termasuk lintas KebupatenKota;

n. Pengendalian lin an hidup;

i Pelayanan pertanahan termasuk lintas
Kabupaten/Kota;

p  Pelayanen kependudukan, dan catatan sipil;

§ Pelayanan administrash umum pemerintahan;

. Pelayanan sdministrasi penanaman modal

termasuk linias Kabupaten/Kota;
5, Penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya yang
g:ium dapat dilaksanakan oleh kabupaten kota;

L  Urusan wajib lainnya vang diamanatkan oleh

peraturan perundang-undangan,

Sedangkan kewenangan Kabupaten dan Kots

berdasarkan Pasal 14 ayai (1) ULPD, adalah urisan

wajib yang menjadi kewenangan Pemerintahan

Daerah untuk KabupatenKota, dan merupakan

urusan yang berskaln Kabupaten/Kota, yang

e liputi:

8. Perencanaan dan pengendalian pembangunan;

B, Perencansan, pemanfantan pengawasan tata

TUARE;

G. Penyelenggarnan Ketertiben umum dan
ketentraman masyarakat;
Penyediaan sarana dan prasarana
Penanganan bidang kesehatan;
Penyelenggaraan pendidikan;
Penanggulangan masalah sosial;
Pelayanan bidang ketenagakesjaan,

Fasilitas pengembangan koperasi, usaha kecil
dan menengah;

Pengendalizn lingkungan hidup;

Pelayanan pertanghan;

Pelayanan kependudukan, den catatan sipil;

. Pelayanan administrasi umum pemerimtahan;
Pelayanan administrasi penanaman modalk;
Penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya; dan
Urusan wajib lainnya vang diamanatkan olsh
peraturan perundang-undangan.

Apa yang telah ditentukan delam Pasal 13 dan
|4 ULIPD, maka jelaslah bagl kita bahwa
Pemerintah Daerah, memiliki wewenang dalam
bidang penanaman modal. Artinya Pemerintah
Daerah berwenang menarik investasi ke
daershnye untuk melibat peluang investasi
bisnis di daerah-deerah yang f. Hal
ini dipertegas kembali dalem Pasal 7 PP MO, 38
Tahun 2007, yang menentukan urusan wajib
yang hars di}mmggm aleh Pemerintah
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerwi
Kabupaten/Kota, berkaitan dengan pelavanan
dasar meliputi:

Pendidikan;
Kesehatan:

Lingkungan hidup;
Pekerjaan umum;

TETTARTY;
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Penataan ruang;
Perencansan pembangunan;
Perumahan;

Kzpemudsan dan olah rags;

Penanaman modal;

Koperasi dan usaha kecll dan menengah;
Kependudukan dan catatan sipil;
Ketenagakerjaan;

Ketahanan pangan,

Pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak;

Keluarga berencana dan keloarga sejahzra;
Perhubungan;

Komunkasi don informatika;

Pertanahan;

Kesatuen bangsa dan politik <alam negert;
Cnonomi dasrah, p-emmnu]:m UMy,
administrasi kevangan dacrah, p:rmgj:ut
daerah, kepegavwaian, dan persandian;

t. Pemberdayaan masyarakat dan dess;
¥, Sogial;

w, Kebudayaan;

% Statistik;
}'.

i

= E I.—'?.._I.—'I—F";h B

e -]

Kearsipan; dan
Perpustakaan.
Adapun vang menjadi urusan pilikan
Pemeriniah Daerah adalah urusan pemerintehan yvang

gecarn nyata ada dan berpotensi untuk meningkatknn

kesejabteraan masya-rakat sesuel de kondisi,
kekhasan, dan potensi unggulan Ei::’nh YANE
bersanghkutan, Eﬁg mzlupulu
a. Kelautan
b. Pertanian;
¢ Kehuianan;
d. Energi dansumber days miseral;
#, Pariwisefa;
£ lndustei;
ﬁ. Hemamﬁsim
Dari wraian di ates tampak dengan jelas

kewenangan wajib Pemerintah Dasrah dalam bidang
snanaman modal, Dengan demikian menurut

5. Tietiep (2002; 269-2 70}, peranan Pemearintah
dibarapken hanya sebetas dalam pengaturan dan
penciptaan peluang investasi bisnis di deerah-deerah
pms;ﬂ;rjf.an.umlnm

Penztapan  kebijakan wmum  wntuk
pengembangan pelunng sumber pembiayaan
dan investasi bisnie secars negional,

b, Penetzpan kebijakan perencanaan nasional
untuk adanya pelu sumber pembisyean dan
Investasi bisnis di dasrah-daerah.

¢. Pengamran kebijakan kerjasama regional dan
internastonal untuk mendorong berkembangnyva
peluang wmbulnys sumber pembiaysan dan
investzsi bisnis.

d. Penganran kebijakan kerjasama antar provinsi
dalam pengembangan sumber pembiayaan dan
investasi bisnis.

e. Pengembangan sistem informasi upioek
mendapat pelusng sumber pembiayaan dan
inwastasi bisnis fecars nasional,

Sedangkan peran Pemerintah Provinsi dalam bidang

sumber pembiayean dan investasi baals, antasa lain:
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d. Pengaturan pengelolazn obyek dan daya tarik
untuk tumbuhnya peluang sumber pembiayam
dam investasi bisnis lintas Kabupaten dan Koda,

b. Pengnturan Eunnalulnu.n sektor usaha untuk
mendorong berkembangnya peluang sumber
pembiayaan dan investasi bisnis lintas
Kabupaten dan Kota.

¢. Penpaturan rencznz regional di bidang sumbar
pembiryaan dan investasi bisnis.

d. Fasilitas dan penyelenggaraan promosi untuk
memper-cepat berkembang pelisang adanya
pembiayaan dan investasi bisnis antar daeral,

Jadi diborapkan peran Pemerintah

Kabupaten'Kota, lebih kepada pemberian izin
Uegn ismsi), p:ng:[nlaan langsung sumber
pembizysan dan investasi bisnis serta pemeliharazn
dan peningkatan kualitas sarana, kualitas penunjang
pelayanan sumber pembiayaan dan investasi hisnis
di daerah terutama yang prosfektif. Bahkan
sesumgguhnya Pemerintah Kabupaten/Kota memiliki
Rewenangan yang sangat luns mengelola sumberdaya
nasional vang tersedia di deerahnya, dan daerah-
doerah tersebut dapat langsong mengadakan
kerjasama yang saling menguntungkar, dengan
llrimhu,gm"bmm di luar negeri, termasuk melakukan
pinjaman dari sumber uer na (Wi 5T

2002: 260-270), npmﬂ-ngtn%-?hnkwmgﬁmidﬁg&

Pemerintah. Dengan begity dasrah otonom dapat

melaksanakan kegintan investasi dan sumber-sumber

pembiavean termasuk perizinan/legalizasinya vang
dilaksanaken oleh dasrah, dalam arti termasuk

Pemerintak Daerah, dunia usaha/pengusaha dan

asosiasi pengusaha di doersh,

1.3 Bidang-bidang Usaha yang Dapat Dikelola
Pemerintah Daerah untuk Meningkatkan
Pereko-nomian Masyarakat
Zeguni dengan UUPD titik berat otonomi
daerah, terletak di dnerah tingkat Kabupaten/
Kot Untok fiu, dalam melaksanakan otonomi
daerah yang nvata, dinamis, dan bertanggung
Jjawab, diperlukan sumber pembinyaan yang
cukup, terutama vang berasal dari sumber
pendapatan asli daeral (PAD), agsr
Pemerintah Daerah dapat menyeleng-garakan
El:m:r['nmha.n dan pembangunan dengan

emamp-an doerahn 1}3 sendiri (Lihat Asep
Murjaman dalam Andi Alfian Malarongeng
dick., 2001 135), dengan menggali surber-
summber keuanganmye sendiri berdasarkan
peraturan perundang-undangen yang berlaki

Ug:}'a untuk meningkatkan perelonomian
; memperbaiki produk-produk unggulan
vang dapal bersaing baik di dilam di luar
negeri dalam upaya uniuk meningkatkan
perekonomisn dasrah. Untuk itu perfu dilakukan
recrientasi produk vang mengarah pada domestic
resources, Yaitu produk dalam rangha penguatan
struktur industri, dan produk veng memiliki pesar
baik di dalam maupun di fuar negeri, terutama untuk
produk-preduk substitesi impor. Oleh karenanya
sektor-sektor vang teridentifikasi eubup prospektif
untuk penanaman modal di dasrah-dacrah dalam
meningkatican perekonomian masyarabat, antara lajn:
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@, Sektor pertanian, seperti tanaman pangan,
hortikultura, dan petermakan.

b. Sektor kelautan dan perikanan, baik

wkapan maupin budidaya.

c, mmm seperti kelapa sawin, karet,
coklat, dan lain-lain.

Scktor periambangan, seperti emas, batu bara
dan lein-lain,

g Sektor industri pengolakan yang bersumber
pada daya slam dan dalam negeri, seperti
pengolehan hasil pertanian, perikanan,
perkebunan, kehutanan, dan pertambangan.

£ Sektor industri konsumer, seperti makanan dan

Frinan.

g. Sektor industri kimia dan farmasi, alat angkut
dan transportasi, terutama industri alat otomotil
dan industri penunjangnys, yang memiliki
komplementaritas dengan produk-produl mitra
dengan ASEAN.

h. Sektor industri dan rekayasa teknologi tinggi
(IT-based business) termasuk rancang bangun
kompuwter mutti-media dan peralatan tek-nolag
informasi untuk mendukung berbagal
peningkatan kinerja sektor bisnis (BKPM dalam
¥irtus, 2003: 27). - : 4

Ada bidang-bidang usaha vang dapat
dikelola oleh PF:nmn-i.nLlh Kabupaten dan Kota dalam
meninghatkan PAL, umlkmnﬂakml.[ﬂ-[:ﬂ daa;’qahnya

m k Keputusan Menteri Dalam Negeri

Nﬁﬁt;ﬁﬂ; Tahun 2002 tentang Pengakuan

Kewenangan Kabupaten dan Kota, Di mana bidang-

bidang usaha ite, antara lain:

a. Bidang pertanian, terdiri dari: ?

1 Perencanaan dan pengendalian;
| Pengelolzan surnber daya lahan;

¥)  Pemanfaatan air irigasi;

4)  Pengembangan sumberdaya manusia;

5}  Penyuluban pertanian;

) Penelitian, pengembangan teknologi
penelitian;

T Pupuk dan pestisida;

B  Obat hewan;

)] Alpt dan mesin pertanian,

Iy  Pakan ternak;

11}  Perbeniban tanaman;

12} Perbibitan ternak;

13) Perdindungan tanaman;

14}y Kesshatan howan;

15) Penvebaran dan pengembangan
periermakan,

16) Pemberian perizinam;

17) Pembinaan usahs;

18) Sarana uspha; dzn

1%  Ketshanan pangan.

b. Bidang perikanin, digntaranya terdin dari;

I Merencanakan pembangunan perikanan;

i Mepetapkan pemanfaatan lahan fata
ruang dan tafa puna lahan perikanan;

3) Eksplorasi, eksploitasi konservasi dan
pengelolaan kekayaan laut sebatas
wilayah laut dasrah;

4) Mengawasi pemanfaatan sumber daya
ikan sebatas wilayah laut deeral;

5 Memberikan lxzin produksi benih fkan;

Durerbirkan Koperric Wilapak T
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] Memberikan izin penggunsan pestisida
dan pemberian rekomen-dasi pembuztan,
peredaran, penyimpangan dan
pemusnahan pestisida;

T Menyvusun rencana Kebutuhan dan
ngadaan alat mesin perikanen;
embangun, mengefola dan merawat

pasar ikan;

m MMembert izin usaha penangkapan ikan

iran laut sampai dengan 4 mil
(kapal tanpa motor, motor luar, motor
dalem sampai dengan 10 GT);

10y Memberd izin usabha pembudidayaan fkan
{pembudidayaan ikan diair awar dan air
payauj,

11} Memberi izin usaha pembudidayaan ikan
di laut sampai dengan 4 mil;

12y Mengawast/memeriksa [alu lintas Bean
hidup dari atau ke wilayah dasrahnya, dan
lain-lain,

Bidang pertambangan dan energl, terbagi ke

d alasm:

b ﬁ:—? bidang pertambangan umum, terdiri

=

&) -F:ngtlﬂlunn pir bawah tamnah,

diantaranya;
(1) Memberikan fzin eksplorasi air
bawah taneh, izin penge-boran

(31F), izin pengambilan air
bawah tansh (SIPA}, izin
penurapan (S1P), dan izin

pengarn-hilan mta air (SIPMAY.
) Wermberikan izin juru bor (S8}
air bawah tangh,
i3} Memberikan izin perusahaan

pengeboran air bawah tanah
(S1PPAT), dan lzin=lain.
b} Inventarisasi energl dan sumberdaya
mineral.
¢)  Survey dasar geologi.
d)y Penanggulangan bencana alam

Ecoiogl.
el Pengelolaan kawasan kars.
fi Pengelolaan engusahaan

pertambangan umum dalam wilayah
daereh otonom dan wikayah laut sampai
4 mil, terdiri dari:
(1}  Pertambangan umum (KF).
2y Pertambangan umum (KE/
PKF2B).
{3) Rekomendasi/persetujuandizin
nom ntk,
()  Tugasevaluasi dan persetujuan.
(5 Pembinaan dan péngawasan.
2} Sub bidang mimvak dan gas bumi (MIGAS),
diantaranya:
gl lzin pendirian dan penggunaan gudang
bahkan peledak di deerah operazi
daratan don di daerah operazi 12 {dua
belas) mil laut.
b} Rekomendasi lokasi pendirian kilang.
¢} lzin pendirian stasiun pengisian bahan
bakar untuk umum (SPBLD), dan |ain-
kain.,
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3} Sub bidang listrik dan pemanfastan energi

(LPE), terdiri dari:

a) Menyusun rencana amum
ketenagalisirikan daerah.

B} Menyelenpgarakan perizinan usaha
kelenagn-listrikan.

¢} Melakukan pensgakan hukum dan
pengawasEn di bidang

ket istrikan daerah.
dl M kebijakin program
peme-rintah di bidang pemanfsatan

d. Bidang perindustrian dan perdagangan,

disntaranya:
1) Pemberian izin usaha industri, tands dafiar
ingestri.

2)  Pemberian dan penerbiten surat izin usaha

Bﬁaﬁnnw (SIUP).
3) berdavaan UKM di bidang industri dan
perdagangan.

4) Pemberian dan pengawasan izin sewa beli.

5) Pemberian dan pengawasan tanda dafiar
usaha waralaba lokal.

6) Pelaksanaan penerbitan izin usaha kewasan
industri.

T Pengelolaan dan pengembangan knwasan

e, Bidang perkoperasian, -:I.Eanmrau;!m:

1} Penyusunan rencana opdrasional program
pengem-bangan koperasi dan useha kecil
menzngah,

Z) Penetapan kebijakan teknis operasional
program dan angearan bantuan perkuatan
dan penumbuhan iklim yang kondusif bagi
pembangunan koperasi dan UKM.

3) Pemberian perlindungan dalam rangka
hEEB]mn perizinan kepadn koperasi dan
usaha kecil menengah, antara lain
pencadangan lokasi usaha, bidang usaha,
pengadaan mmmm pemborongan

pemerintah, .

4) Pengesahan akts pendirian, perubahan
enggaran dasar dan pembubaran,
penggabungan badan hukum koperasi, dan

I Bidang penanaman modal, terdin dari:

I} Di bidang kebijaken dan perencanasn
pengem-bengan penanaman modal,
meliputi:

) Penyusunan program pengembangan
penanam-an modal daecah dalam
bentuk rencana strategis daerah
(Renstrada) sesuai dengan program
pembangunan daersh (Propada).

b} Penyiapan usulan bidang-bidang
useha yang leriutup mutiak untuk
penanaman modal, tertutup untuk
PMA dan bidang-bidang usaha
unggulnn/prioritas.

¢) Penyusunan profil-profil proyek
penanamen modal h'idlng-gidnng
usnaha unggulan/prioritas,

d) Penyele razn kewenangan Jain di
bidang kebijakan dan perencanaan

Durerbirkan Koperiis Wilapal |
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4

pengembangan penanaman modal
yang belum ditetapkan sepanjang tidak
bertentangan dengan kebijakan
Pemerintah dan Provinsi, dan lain-lain,

DI bidang promosi dan kerjasama

internasional penenaman modal, melipati-
Penyelenggaraan promos| penanaman
meckal daersh baik di dalam maupun 4i
lusr negari, seperti seminar, pameran,
temu usaha, dan lokakarya.

2) Kerja sama dengan Frovinsi dan
Pemerintah (BEPM) dalam
penyelenggarsan promosi penanaman
modal daerah,

3) Pengiriman misi penanaman modal
daerah ke daerah lain dap ke luar

4) P:Ek:mnln kerjasama |uar nageri
sepanjang tidak bertentangan d
kebijakan Peme-rintah, dan lain-lain.

Di bidang pelayanan perizinan penanaman

mpdal, melipu:

8) Pemberkan persctujuan seluruh proyek
bary dan perluasan PMDN atas hi%
usiha! proyek selain yang menjadi
kewenangan Provins] dan Puzan,

B} Pemberian perizinan pelaksenaan
persetujuan penanaman modal dalam
rangka PMDMN, meliputi:

{1 Angks pengenal importic
terbatas (APTT ).

(2) Lzin memperkerjakan tenzga kedja
warga negare asing (1KTA)
berdasarkan visa unuk maksud
Kerja vang telnh disctujui oleh
instansi yang berwenang di
bidang keimigrasian.

(3)  lzin usaha tetap/izin usaha

perluasan,
i-l] Izin lokasi,
5)  Sertifikat hak-hak atas tanah,

{6)  Leinmendirion bangunan (TME).
(7)  Izin undang-undang gangouan
(HO).

€l Pemberian perizinan pelaksanzan
sebagRimana dimaksud pada engka 3)
hurufb), khusus bagi tenaga kerja warga
negam asing yang bekerja hanya padsa |
{sam)} daergh otonom, untuk angka (4)
sampai dengan angkn (7) berlaku éaui
untuk perusahaan PMA dan penzea
PMDN yang surat perselujuannya
dikelunrkan oleh Provinsi dan Pemermtad
(BEPM), dan lain-lain.

D bideng pengendalian penanaman modal,

meliputi:

a) Pemantauan, pengawgsan terhadap
pelaksana-an seluruh penanaman
medal yang berada di wiloyahnya.

B} Pemberian sanksi terhadap perusahaan
vang melakukan pelangpraran atas
ketentuan penanaman modal vang
surat persetujuannya dikeluarkan olsh
Pemarintah Daerah setempat.
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¢} Penyelesaian permasalahan yang
dialami oleh perusahasn penanaman
madal yang berada di wilayahnes,

d} Penyelengparasn kewenangan lain di
bidang pengendalian penanaman
modal yang belum ditetapkan
& m:ia‘nng tidek bertentang dengan
kebi Pemerintah, dan lame-lain.

%) D bidang system informesi penanaman
modnl, meliputi:

g] Perkembangan dan pengembangan
sisiem penanaman modal vang
terimtegrasi denpan system informasi
penanaman modal Provinsi dan
Pemerintah (BKPM]).

bl Perpumpulan dan pengolahan dots
persetuju=gn dan realisasi provek
PMDH dan PMA.

¢} Pemutakhiran data dan informasi
promost penanaman modal daesah.

g. Bidang kepariwisetzan, terdiri dari;
1) Memberikan izin kegiatan kebudayaan antar

2] Melaksanakan pengpalian, penelitian dan
pengayaan seni di tingkat dazrah.

3} Pemberian izin dan pengawnsan uszha
hote] bintang dan melati.

4} Pemberian izin dan pengawasan uszha
rumah maken, bar dan resioran, taman
rekreasi, pemandian alam, kolam renang,
gelanggang permaman/ketangkasan, wisata,
pondok wisats, rumah bilyard, diskedik dan
klub matam, dunia fantasi, dsn lain-lain,
Upeya untuk mengopdimalkan perwujudan

pelaksanzan penanaman medal di daerab-daerah,

salah saty pendekatan vang dapat dikembangkan

Pemerintah Daerah adalah melahai pungl:ni:.unﬂan

frvesment and bwsiness networking, yaitu

pendekatan jeringan kerja bisnis dan investasi, Untuk

efektifnva aum]::ﬁnkﬁn kerja bisnis dan investasi

di daerah, diperiukan persyaratan, aniara lain:

B Something fe afer

Setiap daerah harus biss mengwarkan sesuaty kepada
dasrah lalnnyva din alau négars lainnya (terulama

di negara tefanzga). Sesuai yang ditawarkan

merupakan suatu potensi yang dimiliki atau yeng

menjedi keunggulan daerah dan merapakan
potensi elrd khas dasrah, Sehingpa setiap

dapat menawarkan potensi vang berbeda.

b, Mwowivation fe remwork

Setinp dagrah harus memiliki motivas tinggi

unuk mengembanglan feringan snis di

daershmye dengan dagrah lein dan aiay dengan

negara lainnya. Untuk mendorong timbulnya
semangat motivasi ind, di deerah harus ditumbuh-
kembangkan Dbuoimers sociesy. Dalam hal ini
sctiap dagrah harus bisa mengembangkan secara
sungguh-sunggah faktor-fakror vang dapat
memotivasi kelnginan membentuk jaringan kerja
bisnis dan investasi.

e Climate for netwark

Ikliem yang kondusif bagi pengembangan jaringan
kerja investasi hisnis, harus diciptakan dan
dipelihara  setiap daerah, dengan
memperhitungkan lingkungen strategis yang

Diterhitkan Koperts Wilmah J
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berpengaruh, termasuk semakin tajamnya per-
saingan antar daerah dan antar negara, Fasilitag
dan kemudahan harus diciptakan setiap doerah.
d. Bonding
Di setiap daerah harus ada faktor perzkat dalam
Eengem‘nan.gnn jaringan kerja investasi dan
tsnis ini, Untuk itu daerah haros mendorong
dan memfasilitasi dunia usaha di deerah, serta
membentuk dan mengembangkan fnvesmeent
and businegss soclery nefwork, Kemudian
Pemerintah Daerah harus men-dorong
tumbuhmya dinamika dunia usaha dacrah uniuk
bekerjaszma mengembangkan fakior-fakeor yeng
dapat meningkatkan hubungan jaringan kerja
investasi vang ada.
e Strafegic planning
Lintuk mengimplementasikan  secara
berkesinambungan jaringan kerja investasi dan
bisnis, diperiukan adanya perencanaan strategis
pengembangannya. Oleh karena itu setiep
dacrah secara sinergl dengan seluruh wnsur-
umsur terkell menyusun perencanasn siramsgis,
Dalam penyusunan perencinasn sirategis
Jjaringan kerja tersebut Pemerintah Draerah hane
berperan lebih akriftermasuk mencari mitra bisnks
yang strategis dalam hidang investasi.

24, Tidak Konsistennya Pemerintah dalam
Memberikan Kewenangan Pengnaman Modal
Kepada Daerah

Dari uraian di ates, maka jelaslah bahwa
Pemerintsh Daerah memiliki kewenangan untuk
meemerima masaknya Penanam modal baik PMDN
mavpun PMA. Mamun sangat disayangkan,
Pemerintah nampaknya masih setengah hati dalam
memberikan kewenangan di bidang penanaman
modal. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya
Kepumsan Presiden Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Penyelenggaraan Penanaman Modal dalam Rangka
PMA dan PMDN Melalui Sistem Pelayanan Sam
Atap, vang menentukan setiap pelayvanan
persetujuan, perizinan dan fasilitas penanaman modal
dalam rangka PMA dan PMDN dilaksanakan oleh
BEPM, berdasarkan pelimpahan kewen dari
Menteri/Kepala Lembaga Pemerintah Non
Departemen yang membina bidang-bidang usaha
penanaman modal yang bersanghutan melalu sistem
pelavanan safy atap.

Berdasarkan Pasal | angka 5 Keputusan
Presiden Momar 29 Tahun 2004 menyebutkan siztam
pelayanen satu atap adalah suatu sistem pelayanen
pemberian peénanaman modal dan perizinan
pelaksanaannys pada satu instansi pemerintah yang
bertanggung jawab di bidang penanaman modal.
Begitu jugs bagl Gubernur/Bupati dan Walikota
sesuai dengen kewenangannya dapat melimpahkan
kewenangan pelayanan persetujuan, perizinan dan
fusilitas penanaman modal kepada BKPM melalui
sistern pelayanan satu atap.

Akhirnya Pemerintah Daerah kembali
menjadi bingung menyvangkut kewenangan dalsm
memberikan pelayanan administrasi bidang
penanaman moda! ini, karena berdasarkan Pasal 7
gj}fu (1) Peraturan Menteri Dalam Megeri Momor 24

ahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu, menyebutkan bahwa

fugas pmydmg_garm pelavanan terpadu sat pintuy

meliputi pemberian pelayvanan otas semua bentuk

Esla}'ana.n perizinan dan non perizinan vang menjadi

ewenangan Kabupaten/Kotn. Ini artinya
bardasarkan amanat ULUPD Pemerintah Dasrah
memiliki kewenangan dalam memberikan pelayanan
perizinan bagi penanam moede]l yang akan
berinvestasi ke daerah, namun kewenangan ini
menjadi tidak dapat dilaksanakan bila dikeitkan

dengan Keputusan Presiden Momor 29 Tahun 2004

tersebul.

Kewenangan Pemerintah Daerah dalam
pemberian izin penanaman modal kembali alas
dengan keluamys UUPM, Dalam Pasal 30 ayat (2)
UUPM disebutkan Pemerintah Daerah
menyelenggarakan uruson penamaman modal yvang
menjadi  kewenangannys, kecoali wrosan
penyelenggarasn penanaman modal yang menjadi
urusan pemerintah, Di samping itu, penyelenggarsan
penanaman modal vang ruang lingkupnya lintas
Kabupaten/Kota menjadi wrusan Pemerintah
Provinsi, dan penyelenggaraan penenaman modal
yang ruang lingkupnya berada dalam satu
Kabupaten/Kota menjadi urusan Pemerintah
Kabupaten/Kata,

Berdasarkan Pasal 30 ayat (1) ULIPM
dinystakan babhwa urusan pemerintahan di bidan
penanaman maodal merupakan urusan w:j:'E
Pemerintah Diaerah didasarkan pada kriteria
eksternalitas, akuntabilitas, dan efisiensi
peleksanaan penanaman modal, Sedangkan
berdasarkan Pasal 20 ayat (7) UUPM . dinyataksn
urusan pemerintzhan di bidang penanaman modal,
yang metjoadi kewenangun pemerintah adalah:

5. Pepanaman modal terkait dengan sumber dava
alam yang tidak terbarukan dengan tingkal resiko
kerusakan li yang finggi.

b. Penanaman modal pade bidang industri ¥
merupakan prioritas tinggi pada skala nnsin:f

€. Penanaman modal vang terkait pada fungsi
pemersatu dan penghubung antar wilayah atau
ruang lingkupnya lintas provinsi.

d. Penanaman modal veng terkait pada
pelaksanaan strategi pertahanan den keamanan
nasional,

e. Penanaman mndu]kma:in:dfm ﬁentmmm maoxdal
by MEAgEUNE maodal azing, yang berasal
dﬁ?p:mnl:lrfulﬁ negara lain, yang didasarkan
perjanjian vang dibuat oleh pemerintoh dan
pemermitah negarn lain.

Disini nampak dengan jelas ketidakrelaan
pemerintah dalam memberikan kewenangan
penanaman modal Ini kepada Pemerintah Daersh,
periama dengan tidak jelasnya kritesia “ekstemnalits,
akuntabilitas dan efiziensi” kewsnangan Pemerintah
Dagrah dalem peluksanaan penanaman modzl. Kedus
dalam menarik masuknya investasi dalam
menanamkan modalnya ke daerah untuk
meningkatkan modal di daerah, maka modal yvang
diharapkan lebih besar itu adalah modal dari negara
esing, namun inf ridzk merupakan kewenangan
Pemerintah Daerah melainkan kKewenangan
Pemerintah,

Dhpgrbivksw Kopeeiis Wileyah [
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[ vty sisi LILTPM menvebutkan, pelayanzn
penanaman modal dilakukan dengan satu sistem
pelayanan terpadu, tetapi disisi lain ada hal-hal
tertenty yang diserahkan kepada instanai terkait dan/
atau Pemerintah Daerah, Bebagai tindak lanjur dasi
pembagion kewenangan tersebul pemerinmh telnh
menerbitian FPMNo. 38 Tahun 2007 sepert] dissbutkan
i gtas, Namun berdasarkesn lampimn PP Mo. 38 Tahun
2007 tersebut dalam pelaksanaan kebljakan
penunaman modal, Pemerintah Daerah hanya
oecrwenang untuk “mendorong, melaksanakan,
miengajukan usulen mater dan memfasilitsi kerjasama
dengen dunia usaha dan kerjasama internasional di
bidang penanaman modal™,

Bila kita tafsirkan kalimas demi knlimat pelak-
sannan kebijakan penanaman modal tersebut, maka
“‘.mmg!un_m,g‘s artimya menalak dari bagisn belakeng
atan bagian depan, atau on emen
Pendidikan H:EFEIML qum, e Dmm“um“,
artinya melakukan, menjalankan, mengerjakan
rANCANgAn, utuzan dan sebasai artermen
Pendidikan TE-II:EiurEI. 005 ﬂ??ﬁ%illmi",
artinys memberikan fasilitas, sedangkan fasilitas
adalsh sarana untuk melancarkan pelaksanaan
fungsi, atau kemudahan (Departemen Pendidikan
Masional, 20035: 314). Dari uraian tersebut maka tidak
ada kewenangan Pemerintah Daerah untuk
memberikan izin penanaman modal, bahkan hal ini
dipertegas dalam Pasal | angka | Keputusan Kepala
Badan Keordinasi Penanaman Momor 375K/
2004 tentang Pedoman dan Tala Cara Permohonan
Penanaman Modal vang Didirikan dalam Rangka
Penanaman Modal Dalam Megeri dan Penanmman
Modal Asing, yang telah dirubah dengan Peraturan
K.epala Badan Koordingsi Penenaman Modal Nomor
| /P/2008, dinyatakan bahwa Badan Koordinasi
E:nlnlmmﬂn Modal (BEKPM) adalah instangl

merintah yang menangani kegiatan n
modal dalam rangka PMDN dan IEM_A e

Selanjuinya Pasal 2 anghka 1 Keputusan
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomaor
FTER2004 menentukan bahwa calon penanam modal
yang akan melakukan kegiatgn penanaman modal
dalam rangka PMDN dan PMA wajib mengajukan
permohonan kepada BKPM. Disini tidak ada
menychbutkan BRKPM  Pusat atan BEPM Daerzh
seperti Keputusan Presiden Momor 97 Tahun 1993
fentang Tata Cara Penanaman Modal vang sudah
dinvaiakan tidak berlaku. Jadi, Pemerimtah Daerah
berdasarkan Keputusan Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal Nomor S7/SE/2004 jo Peraturan
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Momor
I/P/2008 tersebot hanya menerima tembusan Surat
Persetujuan Penanaman Modal dari BKKPM. Karena
memang berdasarkan Pazal 2 ayat (4) PP Mo 34 Tahim
2007 urusan Pemerinteh yang terdiri atas 31 (tiga
puluh sami} bidang urusan yang diantaranya meliputi
bidang penanaman modal, merupaksn hak
Pemarintah,

Bila diperbatikan kembali PP Mo, 38 Tahun
2007 tentang wrusan wajib Pemerinteh Daszrah di
Bideng penanaman madal bila diknitkan dengan Pagal
13 dan 14 UUPD, maka urusan wajib itu hanya
menyangkut memberikan pelavanon administrasi
penanaman modal, bukan sifatnya menentukan
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untuk memberikan perizinan, Sedangkan perizinan
yang dapat diberikan Pemerintzh Daerab berdasarkan
Pasa] 2 angka 4 huruf b dan c Keputusan Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Mocdal Nomor $7/5K/
2004 hanys sebatas; uﬂnﬂ-: P:mm Provinsi
sebaias jEmgEn izin memp an lenzgs
kerjn asing untuk t;:‘:uaga kerja asing yang bekerja di
wilaysh Kabupaten/Kota dalam | (satu) provinsi.
Sedangkan uniuk Pemerintah Kabupaten/Kota

rizinan yang diberikan hanys sebatas kzin
f:km. sertifikat hak atas tanah, {2in m:ndmk';n
bangunan dan izin undang-undang gangguan/HU.

Bahkan berdasarken Pasal 8 ayat (2) PP No,
1§ Tahun 2007, bila Pemerintahan Daerah lalai
menyeleng-garekan urusan pemeérintahan yang
bersifat wajib tersebut, maka penyolenggaraannys
akan dilaksanakan oleh Pemerintah dengan
pembiayaan bersumber darl anggaran pendapatan
belanja daerah yang bersanpkutan. Ini artinya
habislzh kewenzngan Pemerintah Daerah dalam
bidang penanaman medal, seharusnya bila
Pemerintah Daerah falal dlb;:{innngam_:, dan biia
skillnya belum siap maka diberikan pelatihan untuk
itw.

; Dari uraian di ats terlihat dengan jelas
terjadi perbedann kewenangan dalam pemberian izin
enanaman modal. Kewenangan itu ada pada
rintah atan sebaliknva benarkah dilimpahikan
kepada Pemerintah Daerah. Maka perlu adanya
kejelasan tentang kewenangan pemberian
persetujuan dan perizinan penanaman modal demi
menciptakan hukum yang lebih adil, bermanfaat dan
memberikan kepastian hukum. Mochtar
Kusumantmadja (R. Otie Seiman 5., Eddy Damian,
2002: 3, 10, 13y mengatakan hukum bertujuan wntuk
mengatur dan menyelenggarakan keamanan dan
memelfara ketertiban dalam masyaraket. Beliao jugs
mengatekan bahwa hukum yang baik adalah hukum
vang sesual dengan hukum yang hidup {the [iving
faw) dalem masyarakat, yang tentunyn sesusi puls
atau merupakan pencerminan dari nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat, Uniuk itu seharasnya
Pemerintah Daersh diberikan kewenangan yang
enuh dalam E-en,flcnlam penanaman modal ind,
arena Pemerintah Daerahlah vang mengetahul
sturan-aturan hukum veng dapat diterapkan
didesrshnys masing-masing termasuk menyangkut
penanaman modal, jadi Pemerintah sifainya hanyas
mesonitoring saja.

Persoalan lain yang dihadapai adalgh,
walaupun telah terdapat instrumen hukum, akan
tetapi instrumen hukum tersebut memiliki kerancuan
terutama pada sumber legitimasi wewenang antara
Emrﬂnmhd:ngunﬂmlrmhmmhdihidm:gggg

erkaitan dengan peranaman medal. Selain i,
pemikiran Pemeriniah Daerah terhadap etonomi
daerah masih lebih banyak dilihat dari aspek adznya
wewenang Pemerintnn Dasrah dalam mengatur dan
mengurus rumah tengaanys, tanpa membedakan
antare wewenang mengatur dan mengures. Padahal
antarn kedus konsep tersebut memiliki pengertian
yang berbeda. Mengatur beranti mencipiaken norma
hukum yang berlakye umum dan bersifst abstrak,
sementara mengurus berarti menciptakan norma
hukum yemg berlaku individual dan bersifat konkret,

Oiterbitkon Eoperiis Wiigpah |
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dengan kata lain dari wewenang mengatur melohirkan
produk hulum yang bersifit mengatur din wewenang
mengurus melahirkan produk hufum yang bersifat
keputusan'ketetapan,

Darri ketidak jelasan kewenangan Pemerineh
Daerah dalam pennnganan pensnaman modal ini,
maka penetapan peraturan dasrab oleh Pemerintah
Dxaerah wang berkaitan dengan penanaman modal
melahirkan masalah hukum apabila dilihat dari aspek
wewenang, esas hikum dan kepentingan masyarakat
dan negars, Berdasarkan fenomena ini dalam
kenyataanny: mengakibatkan keengganan para
investor untuk berinvestas: {menanamkan ya)
ke daerih.

3. Kesimpulan dan saran

31 Kesimpulan
a Kewenangen Pemerinteh Daerah dalam

bidang penanaman modal dengan tegas

diatur dalam Pazal 13, 14 UUPD jo Pasal 7

PP Mo, 38 Tahun 2007, yung menentukan

babwa wrusan wajib Pemerintah Daerfah

diantaranya adaish pelayanan administrasi
enanaman modal,

gckmr-s:hmr vang cuknp prospektif unmmk
penanaman modal di daerah-dzerah dalam
meningkatkan perekonomisn masyarakat
dapat dilakukan dalam bicdang pertanian,
perikanan, pertambangan dan energi,
perindustrian  dem  pérdagangan,
perkoperasian, dan kepariwisataan.

c.  Berdasarkun UUPD dan PP Mo, 38 Tahun
2007, bidang penanaman modal merupakan
QLA wi;;i: Pemeriniah Daersh, artinya
Pemerintah Dasrah vang berhak dalam
memberikan persetujuwan dan perizinan
penanaman modal di daerak. Namun
kewenangan ini berdasarkan Keputusan
Presiden Momaor 29 Tahun 2004 jo
Keputusan Kepals Baden Koordinas:
Pensmamen Modal Nomor 5 TYSE2004 tkiak
lagi menjadi kewenangnn Pemerintzh
Daerah karena setiap pelayanan
persetujusan, perizinan dmp :Eﬂj;“
penanaman miodal dalam rangka an
PMA dilaksanakan oleh BRPM melalui
sistem pelayansn safu atap.

3.1, Saran

Spharusnya dalam pemberian persetujuan
dan perizinan penaneman modal Hdak lagi memakal
sistem sentralisasi, karena memberatkan bagi para
penanam modal untuk menanamkan modalnya di
daerah. Untuk menciptakan imvestasi yang Kondusif
seharusnya tdak ada lagi regulazi yang berbelit-belit
Egar tercipia jaminen ian hukum, keamanan
dan kenyamanan serta tidak merugikan pere penanam
madal di daerah, Unmuk itu, pertu diperbaiki peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan
pembagian kewenangan antara Pemerintah dan
Pemerintah Daerah dengan peraluran vang mengatur
masilah penanaman modal. Dan yang tidak kalah
pentingnya adalah kerelasn dan kepercayaan
Pemerintah kepada Pemerintah Daerab dalam
mengelola penanaman modal di daersh ager tercipta
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pelayanan yang cepat, efektif dan efisien kepada para
penanam modal yang akan menanemkan modalnya
di deerah, Dengan begitu diharapkan tercipia
pertumbuhan ekonomi dan kesejahternan masyarakat
di daerah.
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